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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengolahan datacapaian
kinerja AO yang pengolahan datanya dilakukan melahedia
Microsoft Visual Basic6.0. Selama ini, dalam proses pengolahan
data pencapaian kinerja AO masih menggunakan sipargolahan
data manual dengan menggunakisicrosoft Office Excel2007
sehingga mempunyai keterbatasan antara lain kuedegien, dan
masih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pegol suatu
data. Dengan adanya aplikasi pengembangan sistemapaian
kinerja AO pada Kanwil BRI Banda Aceh diharapkapatamemberi
warna baru serta trend positif dari manajemen KamRl Banda
Aceh.

This study aims to determine the AO performance achievemeat dat
processing that data processing is done through the medium of
Microsoft Visual Basic 6.0. During this time, the data processing
performance achievement AO still use manual data procesgsigrs

by using Microsoft Office Excel 2007 that have limitations sucleas
efficient, and still takes a long time for processing the.datih the
development of application systems on the achievement of performance
AO Office of Banda Aceh BRI is expected to give a new catowall

as positive trends from the Regional Office management BRI Banda
Aceh.

Kata Kunci : Visual Basic, NPL, Pinjaman, DFD, Bank Sistem.

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....ciiiiiiiiiieieieeeeciiete ettt e e e e e e e e e e e e e e e e eneeeees [
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt e e e e e s e iii
KATA PENGANTAR ..ottt e e e e e e e e e e e e e e e e e s e annnnnes iV
ABSTRAK L.ttt e e e e e e e e e e e e e e Vi
DAFTAR ISttt eeeaaeeas Vil
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul ..............ccccoeoiiiiiiie 1
1.2 Perumusan Masalah ... 3
1.3 Ruang Lingkup Masalah ..............ouuuiiiiiiieen 3
I I U= Vo 4
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA ... .ottt 5
2.1 Bahasa Pemograman Visual BasiC............cccoeevviiiiiiiiiiiiiiiciieneenn, 5
2.2 Pengertian PinNjaman ..o 7
2.3 Pengertian Non Performing Loan (NPL) ..........cciiiiiiiniiieieiininee, 9
2.4 Pengertian SISteM.......ccuuuiiiiiiiiiii et 14
2.5 Pengertian BanK .............iiiiiiiiiiieiciieeeees e 16
2.6 Pengetian Data Flow Diagram (DFD) ..........ccccovvvvvvviviiiiiicieeen. 17
BAB 11l METODELOGI PENELITIAN ....ccoiiiiiiiiiieieieeeee 20
3.1 Tinjauan Umum Perusahaan .............ccoovviiiiiiiiiiiiiiii e 20
3.2 Sejarah SINGKAL ........cooeiiiiiiiee e 21
3.3 SHrUKLUI OrganiSasi ......cceeeuuruuiiiiiiieeee e e eeeee et e e 26
3.4 Tempat dan Waktu Penelitian.............ccoooviiiiiiiiiiiiiiii e 33
3.5 Aplikasi yang Digunakan..........ccccoeeieeeiiiiiiieeeiiiiceen e ee e 33
3.6 RancangabData Flow Diagram(DFD) ...........cccccevvvvviiivnnninnnnnn. 34
3.7 RancangaBntity Relation DiagranfERD)..............cceevvvvivinnnnns 36
3.8 RancangabDatabase.............ccuuvuiiviiiiiiiiiie e 37

Vi



BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN........coiiiiiiieeiis 38

4.1 Uraian Umum Tentang Sistem Pencapaian Kinerja AO.............. 38

4.2 Bagan Sistem Pencapaian Kinerja AO .......cccceeeveiiiieieeeeeieeieeennnnn, 45

4.3 Rancangan Logika Program...........ccccvveveiviiiiiiiiiianeeeeeeeeeseeseeennnnns 49
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....coiiiiiiieiee e 59

5.1 KESIMPUIAN ..ottt e e e 59

5.2 SATAN ... a e e e e e e eeeae 60
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 61
BIODATA PENULIS ...ttt 63

viii



BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul

Dalam era globalisasi ini komputer telah digunakacara optimal hampir
di segala bidang. Kemampuan yang dimiliki baik gglhalat bantu pemrosesan
data dapat meningkatkan efesiensi pelaksanaan Keffm volume data yang
besar, baik perhitungan berulang ketepatan wakitta deeakuratan data untuk
membuat sebuah laporan yang diperlukan sebaganpergiaktivitas. Semuanya

ini dapat dilakukan secara komputerisasi.

Beberapa instansi saat ini telah banyak memanfaadanologi komputer
dalam menjalankan kegiatan operasional, khususnigandikegiatan pengolahan
data sehingga menghasilkan informasi yang tepat#tarat. Sebuah instansi atau
perusahaan dikatakan berjalan dengan baik apadléé tmemenuhi sistem dan
prosedur yang semestinya atau sesuai dangan ayaraateh salah satunya

sistem tersebut adalah pengolahan data secaraf ef@ktefisien.

Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia (PERSERO), .TBlRnda Aceh
merupakan suatu instansi perbankan yang lebih d#lcdn dalam sektor
keuangan yang artinya instansi ini mempunyai bgiseraetode pengolahan data
terutama pengolahan data yang menyangkut denganbatasatau debitur
pinjaman NPL. Hal ini dikarenakan pinjaman dengan tingkat kolékdbiNPL atau

yang lebih dikenal dengan pinjaman menunggak merupakan tingkatan pinjaman



dengan sektor pengawasan sangat ketat. Untuk itu, maka informasiatartarkait
pinjaman NPL haruslah dapat tersaji dengan cepat dan akurat gagaiseferensi

pengambilan keputusan oleh manajemen Kanwil BRI Banda Aceh.

Pinjaman dengan tingkat kolektibilitas NPL bagi Kantdtayah BRI Banda
Aceh sangatlah penting, mengingat berdasarkan instruksi PamiMilayah BRI
Banda Aceh bahwa informasi serta data terkait dengan pinjafRanhbrus dapat
segera diinformasikan kepada seluruh Kantor Cabang di wilayahvsigeanwil
BRI Banda Aceh. Namun karena masih menggunakan sipmmgolahan data
manual dengan menggunakihcrosoft Office Excel 2003 sehingga mempunyai
keterbatasan antara lain kurang efesien, dan nrasimbutuhkan waktu yang
cukup lama untuk pengolahan suatu data, sehinggdu padanya suatu
pengembangan terhadap sistem yang sudah diimplasiestlama ini agar
tercipta aplikasi perangkat lunak yang dapat meaangengolahan data dalam

jumlah yang cukup banyak secara tepat, akuratuganfriendly.

Sehubungan dengan hal diatas, penulisan tertatikkumenyusun laporan
tugas akhir dengan judul “PENGEMBANGAN SISTEM PENENAN KINERJA
AO KOLEKTIBILITAS NON PERFORMING LOAN DENGAN MENGGWAKAN
MICROSOFT VISUAL BASIC PADA KANTOR WILAYAH BANK RAKYAT

INDONESIA (PERSERO), TBK. BANDA ACEH".
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Perumusan M asalah

Dari latar belakang yang dijelaskan sebelumnya maka didapatisamm

masalah sebagai berikut:

13

Seefektif apakah Kanwil BRI Banda Aceh memanfaatkan sistergopshan

data debitur pinjaman Non Performing Loan (NPL) yang masih manual?

Apakah penerapan pengolahan data debitur pinjaman Non Performing Loan
(NPL) dapat memudahkan dalam pengolahan data dan laporan dmpgdn

dan akurat?

Apakah dengan merancang suatu sistem informasi yang berbdsisiagédipat
memudahkan dalam pemrosesan dan pengolahan data serta pengambilan

keputusan?

Ruang Lingkup Masalah

Adapun ruang lingkup masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Aplikasi pengolahan data pinjaman Non Performing Loan (NPL) ini hhaisga
digunakan untuk membuat atau mencari data yang berhubungan dengan data
debitur pinjaman Non Performing Loan (NPL).

Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemoghdicraxsoft Visual

Basic danMicrosoft Office Access sebagai database.



1.4 Tujuan

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan perancangan suatu
aplikasi pengolahan data debitur pinjaman NPL agar pengolahan geatialelaih
cepat dan tidak membutuhkan waktu yang cukup lama, lebih akuratdsgda
menjadi referensi dalam pengambilan suatu keputusan pada Kantor WWidap&

Rakyat Indonesia (PERSERO), Tbk. Banda Aceh.

Selama ini, pada Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia (PERSERR)
Banda Aceh dalam melakukan pengolahan data debitur pinjaman NRjarde
menggunakarMicrosoft Office Excel dibutuhkan waktu setidaknya 1 (satu) hari
untuk mengetahui tingkat persentase pinjaman NPL, sehingga dengara adany
aplikasi pengolahan data debitur pinjaman NPL berbasis databasganindenjadi
terobosan positif dalam pengolahan suatu data, khususnya data debitomapinja

NPL.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahasa Pemograman Visual Basic

Program Microsoft Visual Basic merupakan bahasa pemrogramgkat
tinggi (High Level Languange). Microsoft Visual Basic juga merupakan bahasa
pemrograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman
berorientasi pada objek. Microsoft Visual Basic memiliki bebeeraprsi yaitu
Microsoft Visual Basic 3.0, Microsoft Visual Basic 5.0, Microsoft VisuasiBa/ersi
6.0, VB. Net. Dan mungkin akan berkembang lagi dengan berbagai versi da
semakin sempurna dalam penggunaannya.

Menurut Kusrini (2007:171), “Visual Basic adalah salah satu bahasa
pemrograman komputer”. Bahasa pemrograman adalah perintah-periugh y
dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visuat Basi
merupakan salah satievelopment tool, yaitu alat bantu untuk membuat berbagai
macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi windows.

Sedangkan menurut Suhata, (2005:3), “Visual Basic 6.0 merupakan salah satu
bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk menyusun dan membuat program
aplikasi pada lingkungan sistem operasi windows”. Program aplieget berupa
program database, program grafis, dan lain sebagainya. Di dé&aal basic 6.0
sudah terdapat kompenen-kompenen yang sangat membantu pembuatan program

aplikasi.



Menurut Nursal, s.kom dalam bukunya Visual Basic | tahun 2007, menjelaskan
tentang Visual Basic, beliau menerangkan bahwa Microsoft ViBaalc, yaitu
aplikasi yang dijalankan dengan menggunakan system operasi windowguga
merupakan hasil karya dari perusahaan Microsoft corporation.

Aplikasi visual Basic memilki keunggulan antara lain visual basgniliki
kemampuan untuk mengkompilasi program dalam bentuk native code, yaitu
optimisasi pada saat prosesor mengkompilasi dan menjalankan prograngga
menjadikan visual basic memiliki kemudahan dan kecepatan di dalam memgaks
program.

Menurut Kurniadi, (2000) terdapat keistimewaan pada pemograman Visual
Basic 6.0 diantaranya :

a. Menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama Developer
Studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++.

b.  Memiliki compiler yang andal yang dapat menghasilkan file wabte yang
lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

c. Memiliki tambahan beberapa sarana Wizard yang baru. Wizarch astakana
yang mempermudah di dalam membuat aplikasi dengan mengotomatisas
tugas-tugas tertentu.

Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpaulkan bahwa dengamyaada
Microsoft Visual Basic 6.0 ini dapat memudahkan para programmer ordakbuat
program yang familier untuk pemakai (User) karena menggunakanisésiadan

animasi yang cukup tinggi serta tampilan yang menarik untuk dilihat.



2.2 Pengertian Pinjaman

Kredit bersal dari bahasa Yunanigdere, yang berarti kepercayaan. Dengan
demikian istilah kredit memiliki arti khusus, yaitu meminjamkan ugrmgnundaan
pembayaran). Dasar dari kredit adalah kepercayaan, oleh k&rgila iseseorang
telah mendapatkan kredit berarti ia telah memperoleh kepercayaatu pemberian
kredit terjadi apabila didalamnya terkandung kepercayaan orangtda badan yang
memberikan, kepada orang lain atau badan yang telah diberikan kredit harus

memenuhi segala kewajiban pada waktunya.

Menurut Johanes (2004 : 7) kata "kredit" berasal dari bahasa Romawi
"creder€" yang berarti percaya atawedo ataucreditum yang berarti saya percaya.
Seseorang yang mendapatkan kredit adalah seseorang yahg meladapat

kepercayaan dari kreditur.

Undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998 menyebutkan pengertian
kredit, Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapasainakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjaenkzark dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnyéatsete
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga, imbalan atau pembagian has
tertentu. Kredit juga didefinisikan sebagai penyerahan atas dagercayaan
sejumlah uang atau barang yang dipersamakan dan wajib dikembadikaai s

dengan syarat-syarat yang disepakati bersama.

Adapun menurut Hasibuan (2007:87) mengemukakan pengertian kredit yang

lebih jelas bahwa: " Kredit adalah penyediaan uang atau tag#ammnharus dibayar



kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjaajigntsiah

disepakati”.

Selanjutnya Latumerissa (1999:45) kredit adalah : "Penyerahanisgsung
mempunyai nilai ekonomis pada saat sekarang ini atas dasacdegan, sebagai

pengganti sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis yang sepadan dihari kemudian.

Kemudian Suyatni, (2002:12) memberikan definisi kredit sebagai berikut:
Kredit dapat pula berarti bahwa pihak kesatu memberikan presti&sibéaipa
barang, uang atau jasa kepada pihak lain, sedangkan kontra pakatasliterima

kemudian dalam jangka waktu tertentu".

Berdasarkan pengertian diatas nampak bahwa suatu fungsi pokok déri kre
pada dasaraya adalah untuk pemenuhan jasa pelayanan terhadap kebutuhan
masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan kegiatan hesbhgai
bidang yang semua itu untuk meningkatkan taraf hidup rakyat dalamnihal

mempermudah mendapatkan modal usaha.

Jadi tujuan suatu pemberian kredit antara lain:

a. Mencari Keuntungan

Yaitu bank yang dalam kegiatannya menghimpun dana dari masydeakat
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat bertujuai
memperoleh hasil dari pemberian kredit dalam bentuk bunga yang diteteh
bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang whklaeb&epada

nasabah yang menggunakan jasa bank tersebut.



b.  Membantu usaha nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang mengaiaini de
anggaran (kekurangan dana), baik dana investasi maupun dana modah&agan

dana tersebut akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.

C. Membantu pemerintah

Keuntungan bagi pemerintah dengan pemberian kredit adalah:

1) Penerimaan pajak
2) Membuka kesempatan kerja

3) Meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di masyarakat.

2.3 Pengertian Non Performing Loan (NPL)

Pemberian kredit tanpa analisis terlebih dahulu akan sangat memkamha
bank. Nasabah dalam hal ini ada kalanya memberikan data-dafa déttingga
mungkin saja kredit sebenarnya tidak layak, akan tetapi tetapkdibeKemudian
apabila salah menganalisa, maka kredit yang disalurkan yanmpseye tidak layak
menjadi layak sehingga akan berakibat sulit untuk ditagih ataetmBenyebab
kredit bermasalah ini sebenarnya ada yang bisa dikendalikan dgarepadak bisa

dikendaikan.

Faktor salah analisis, ketidakjujuran dari debitur merupakan penyeedib
bermasalah yang bisa dikendalikan sehingga masih bisa diperbaiki dengan
melakukan analisis yang lebih ketat terhadap debitur dan peningkatga kineik

perbankan dalam melakukan analisis. Penyebab lainnya mungkin disebadikan ol



bencana alam yang memang tidak dapat dihindari oleh nasabah, misalranjiran

atau gempa.

Salah satu resiko yang dihadapi oleh bank adalah resiko tidak temmayar
kredit yang telah diberikan kepada debitur atau disebut dengan residtib. kre
Menurut Dahlan Siamat (2004:92) resiko kredit merupakan suatu resiko akibat
kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjantgan
diterima dari bank beserta bunganya sesuai dengan jangka waktutgtahg

ditetapkan atau dijadwalkan.

Resiko kredit di dalamnya termasuk NPL adalah kredit yang satata
dimana debitur tidak dapat memenuhi pembayaran tunggakan peminjaman dan

bunga dalam jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian.

Hal ini juga dijelaskan dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 4si(r
2000) yang menyebutkan bahwa kredit non performing pada umumnya merupakan
kredit yang pembayaran angsuran pokok/atau bunganya telah lem@tasepuluh
hari atau lebih setelah jatuh tempo atau kredit yang pembayara®tcara tepat

waktu sangat diragukan.

Selain itu As, Mahmoedin (2002: 3) juga mengatakan, “Kredit berafasal
merupakan kredit dimana debiturnya tidak dapat memenuhi persyaraigrejah
diperjanjikan sebelumnya, misalnya mengenai pembayaran bunga,nbatige

pokok pinjaman, peningkatan agunan”.

Menurut Dahlan Siamat (2001:174) menjelaskan kredit bemasalah sebagai

berikut "Kredit bermasalah/problem loan dapat diartikan sebagai pinjaraag
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mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaamadakagena

faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur”.

Kredit bermasalah menggambarkan suatu situasi dimana persetujuan
pengembalian kredit mengalami resiko kegagalan, bahkan cenderung meouju ata
mengalami kerugian potensial. Perlu diketahui bahwa menganggap kredit bahmasa
selalu dikarenakan kesalahan nasabah merupakan hal yang sathhb&maasalah
menjadi bermasalah dapat dikarenakan kredit bermasalah dapatndkam oleh

berbagai hal yang berasal dari nasabah, dari kondisi internal dan pemberi kredit

Pada kredit bermasalah atau dalam istilah perbankan disebut dEogan
Performing Loan (NPL), dapat diketahui dan dibedakan berdasarkan tingkatan unour ata
kolektibilitas 3, 4 dan 5. Berikut penjelasan tingkatan kolekgisil pinjaman Non

Performing Loan (NPL) sebagai berikut :

Tabel 2.3.1 Tingkatan Umur Kolektibilitas NPL

Kolektibilitas
1 2 3 4 5
Keterangan DPK (Dal 7
alam urang .
Lancar Diragukan * | Macet *
Perhatian Khusus) Lancar * &
90s/d120 | 121s/d150] 151 s/d 180
Umur Tunggakan (Hari) 0 Hari 1 s/d 89 Hari s/ . s/ . s/ )
Hari Hari Hari

* Kolektibilitas 3, 4 dan 5 yang disebut dengan NPL

Yang termasuk ke dalam non performing loan adalah kredit kuramgr|a
kredit diragukan dan kredit macet. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia N

3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001, NPL dapat dihitung dengan rumus :
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NPL = kredit kurang lancar + kredit diragukan + kredit macet
x 100%

Total kredit yang diberikan

Peningkatan NPL dalam jumlah yang banyak dapat menimbulkanainduseadi
kesehatan bank, oleh karena itu bank dituntut untuk selalu menjaga IdeHit t
dalam posisi NPL yang tinggi.

Agar dapat menentukan tingkat wajar atau sehat maka ditentukaanukur
standar yang tepat untuk NPL. Dalm hal ini Bank Indonesia menetdytama

tingkat NPL yang wajar adalah5% dari total portofolio kreditnya.

Jika kredit bermasalah tidak ditangani dengan baik, maka kredit lzamas
merupakan sumber kerugian yang sangat potensial bagi bank. Karedizerlukan
penanganan yang sistematis dan berkelanjutan. Peranan sekiankaer adalah
menjembati dua kelompok kepentingan masyarakat, yaitu antara kepentingan
masyarakat pemilik dana (surplus spending units) dengan masyayakgt
membutuhkan dana (deficit spending units). Kredit bermasalah menggambarka
suatu situasi dimana persetujuan pengembalian kredit mengaisiko kegagalan,

bahkan cenderung menuju atau mengalami kerugian yang potensial.

Perlu diketahui bahwa menganggap kredit bermasalah selalu dikarenakan
kesalahan nasabah merupakan hal yang salah. Kredit berkembang menjadi
bermasalah dapat disebabkan oleh berbagai hal yang berasaladabah, dari

kondisi internal dan pemberi kredit.
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Dalam usaha mengatasi timbulnya kredit bermasalah, menurut aoukm
Dendawijaya (2005:83) pihak bank dapat melakukan beberapa tindakan

penyelamatan yaitu :

1) Penjadwalan ulandRescheduling)
2) Persyaratan ulandréconditioning)
3) Penataan ulandréstructuring)

4) Eksekusi barang jaminan

Tindakan penyelamatan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Rescheduling
Rescheduling adalah penjadwalan kembali sebagian atau seluruh kewajiba

debitur.

2. Reconditioning
Reconditioning adalah perubahan sebagian atau seluruh syarat-swyalitit kr
yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jaraita dan atau

persyaratan lainnya sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum saldo kredit.

3.  Restructuring
Restructuring adalah usaha penyelamatan kredit yang terpaksali@tukan
bank dengan cara mengubah komposisi pembiayaan yang mendasari gemberi

kredit.

4.  Eksekusi barang jaminan
Yaitu penjualan barang-barang yang dijadikan jaminan dalam aangk

pelunasan utang.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa Non Perfprnaan
(NPL) mempengaruhi profitabilitas bank yang diukur dengan tingkagepebalian
asset. Sehingga jika terjadi kredit bermasalah (Non Prforming)ldimana debitur
tidak dapat mengembalikan pinjaman maka hal ini dapat mengganggu komposisi
asset perusahaan yang menyebabkan terganggunya kelancastankagaha bank

tersebut.

24 Pengertian Sistem

Sistem pada dasarnya merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen
dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proggagredain
pengaliran informasi. Pengertian sistem menurut beberapa paka Emaadalah
menurut Amsyah (2000:4) menjelaskan bahwa “Sistem adalah elemesnejang
saling berhubungan membentuk suatu kesatuan atau organisasi’. Adapun pegertian
sistem menurut Jogiyanto (2005:1) “Suatu sistem adalah suatu jakegandari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaraeriamg”.
Sedangkan menurut Indrajit (2000:p2) kata sistem mengandung arti kundawian

komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dan lainnya.

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu: tujuan,rMmasuka
proses serta keluaran. Berikut penjelasan mengenai elememealangemembentuk

sebuah sistem :
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1. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atawgkm banyak.
Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistenpaTajuan,
sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuamra aaitu sistem

dengan sistem yang lain berbeda.

2. Masukan

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kesttamdan
selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hakigal y
berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masui@an ya
berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah

informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan).

3. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transfitamasi
masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, mishleygpa
informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak bengisenya
saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dajpa bahan

mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien.

4, Keluaran

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistemaisiform

keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.
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Dari pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa sstdm s
merupakan elemen yang saling berkaitan dan saling mempengarwm dal
melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu datam sua

perusahaan atau organisasi.

2.5 Pengertian Bank

Bank erat kaitannya sebagai lembaga yang berfungsi dan lzergvemtuk
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada kaisyang
membutuhkan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan bersama. Beberapa
pendapat mengenai pengertian Bank antara lain menurut Black Gamnpbell,
seperti yang dikutip oleh Hermansyah, memberi arti kepada bankasehsgu
institusi yang mempunyai peran besar dalam dunia komersil yamgpungai
wewenang untuk menerima deposito, memberi pinjaman, menerbitkan pmgmiss
notes yang sering disebut dengan bank bills atau bank notes. Namikiade
fungsi bank yang original adalah hanya menerima deposito berupa uang lagam, pl

emas, dan lain-lain. (Hermansyah, 2008 :30)

Sedangkan menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
menyebutkan bahwa “bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada ketsyalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya rangka meningkatkan tdigé hi

rakyat banyak”.
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Dari beberapa peendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa secara umkum ba
adalah lembaga untuk menghimpun dana dana dari masyarakat dan rkanygiur

kembali untuk berbagai tujuan atau sebdigancial intermediary.

2.6 Pengertian Data Flow Diagram (DFD)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yangdeaattau
sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika dan rskametaus data
dari mulai pemasukan sampai dengan keluaran data tingkatan diagramatus
mulai dari diagram konteks yang menjelaskan secara umum sustemswatau
batasan system dari level 0 dikembangkan menjadi level 1 sasystém
tergambarkan secara rinci. Gambaran ini tidak tergantung padaggat keras,
perangkat lunak, struktur data atau organisasi file. Pengerta#a B)ow Diagram
(DFD) menurut Jogiyanto Hartono adalah : “Diagram yang mendg@umnaotasi
simbol untuk menggambarkan arus data system”. (Jogiyanto Hartono, 2005, 701).
Menurut Jogiyanto Hartono (2005), ada beberapa simbol digunakan pada DFD untuk

mewakili :

1. Kesatuan Luar (External Entity)
Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entityjgtiungan luar
sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistemalagn berada pada

lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.
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2.  Arus Data (Data Flow)
Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus dlata
mengalir di antara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arusidagnunjukan

arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari peses sist

3. Proses (Process)

Proses (process) menunjukan pada bagian yang mengubah input menjadi
output, yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa
output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini menunjukgangpa

dikerjakan proses.

4. Simpanan Data (Data Store)
Data Store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatatfile

database pada sistem komputer.

Sedangkan menurut Wijaya (2007), pengertian Data Flow Diagram)(DF
adalah “gambaran grafis yang memperlihatkan aliran data dari suyyabdalam
obyek kemudian melewati suatu proses yang mentransformasikajuéa ftang

lain, yang ada pada objek lain”.

Selain itu, pengertian Data Flow Diagram (DFD) menurut Kmista
(2003) adalah “suatu  model logika data atau proses yang dibuat untuk
menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yamgnkelaa
sistem, dimana data di simpan, proses apa yang menghasilkaterdataut, dan

interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan padesdhta’t
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Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan balkewgad adanya Data
Flow Diagram maka pemakai sistem yang kurang memahami dibidanguiem

dapat mengerti sistem yang sedang berjalan./
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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum Perusahaan

Secara tradisional sebagai suatu bank umum yang memiliki fungggae
lembaga intermediary, maka kegiatan utama Bank Rakyat Indomesiah
menghimpun dana dari berbagai sumber dalam bentuk simpanan dan menyalurka
kepada pihak yang kekurangan dana dalam bentuk pinjaman. Dari keglatarke
diatas diperoleh keuntungan yang digunakan untuk menjalankan kegihtan-se
hari. Ruang lingkup PT. BRI (persero) adalah :

1. Kegiatan usaha penyerahan dana (simpanan) adalah menghimpun dana dar
masyarakat dalam bentuk simpanan. Simpanan tersebut berbentuklantara
giro, deposito, sertifikat deposito, dan tabungan. Adapun jenis tabungan yang
diterbitkan PT. Bank Rakyat Indonesia adalah :

a. Tabungan Simpedes, adalah Simpanan Pedesaan yang dilayani di BRI
Unit, Yang penyetorannya dapat dilakukan setiap dan Frekuensi
pengambilannya tidak dibatasi sepanjang saldo rekening mencukupi.

b. Tabungan BRITAMA, adalah Tabungan dari Bank BRI dengan system
Real Time On-Line di seluruh Indonesia.

2. Kegiatan usaha perkreditan adalah menyalurkan dana atau memberika

pinjaman dengan jenis — jenis kredit yang diberikan.
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3. Kegiatan usaha jasa bank :

a. Dalam negeri, berupa pengiriman uang dalam negeri, wesel,inkaso,
perantara perdagangan efek atau saham atau surat — surapderhar
sertifikat dana reksa, safe deposit box, transfer elektronik, ATM,
transaksi antar cabang, dan cek berjalan BRI.

b.  Luar negeri, berupa ekspor, impor, pengiriman uang luar negeri, jual bel
valas, bank notes, bank draft, travel cheque, bank garansi, penagihan, dan
over seas |oan.

4. Kegiatan usaha jasa bank lainnya, diantaranya penerimaamsabgikos naik
haji (ONH), dana orang tua asuh seperti GNOTA, penerimaarasepajak,
bea & cukai, dan zakat sesuai dengan pengumuman Presiden RI no.l tahun

1960.

3.2 Sgarah Singkat

Pada 16 Desember 1895 Raden Wiriatmadja dan kawan - kawan mendirikan
"De Poerwokertoeche hulp-en Spaarbank derlindlandsche Hoffen (Bank Priyayi
Purwokerto)".

Tahun 1896 W.P.D de wolf vanwesterroddo, Assisten Residen Purwokerto
yang menggantikan E. Sieburgh bersama A.L. Schiff mendirikde
Poerwokertoeche hulp-en Spaarbank derlind landsche Hoffen ™.

Pada tahun 1898 dengan bantuan pemerintah Hindia Belanda dimana-mana
didirikan Volkscbanken dan Bank Rakyat. Awal abad ke XX Volkscbankerbtdrse

mengalami kesulitan sehingga pemerintah Hindia Belanda ikut canmgantaalam
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perkembangan perkreditan rakyat dan sejak tahun 1904 mendirikan Dienst del
Volksccredietwesen (Dinas Perkreditan Rakyat) yang membarduaseateril yaitu
dengan tambahan modal, bimbingan, pembinaan, dan pengawasan sehingga
perkreditan rakyat mulai tahun 1904 menjadi regeringzong (Tugas Pemer)jntaha

Dalam tahun 1912 dengan stbl 1912-393 didirikan lembaga berbadan hukum
dengan nama Central Kas yang berfungsi sebagai bank sebttghs¥olksbanken
pada umunya termasuk Bank Desa. Sebagai akibat dari resesPddaidgahun 1929
- 1932, banyak Volksbanken yang tidak berjalan dengan baik, untuk mengatasi
kesulitan tersebut maka pada tahun 1934 dengan stbl 1934-82 didirikan Agleme
Volkscreditebank (AVB) yang berstatus Badan Hukum Eropa.

Modal pertama berasal dari hasil likuidasi central kas ditanamalidengan
kekayaan Volksbanken tersebut. Dengan demikian Algremene Volkscrediteba
dipulau Jeae diganti namanya menjadi Syomin Ginko (Bank Rakyat).

Setelah Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 16 agust
1945, maka dengan peraturan pemerintah nomor 1-1947 tanggal 22 februari 1946,
ditetapkan berdirinya Bank Rakyat Indonesia yang merupakan bankipimgang
dahulu berturut-turut bernama Algemene Volkscreditebank dan Syomin Ginko,
sementara NICA (Nederlandcshe India Civil Administration) #iada mendirikan
kembali kantor besar Algemene Volkscreditebank.

Ibukota Republik Indonesia Yogyakarta diduduki Belanda pada tahun 1946,
kantor besar Bank Rakyat Indonesia dihapuskan oleh Nederlandcshe Iniflia Ci
Administration. Direksi Bank Rakyat Indonesia yang tidak mau bekenasiengan

Algemene Volkscreditebank dipenjarakan. Dengan demikian sejak teaBamnk
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Rakyat Indonesia berhenti untuk sementara setelah mencapai perseRgem
Royen, kantor besar Bank Rakyat Indonesia dihidupkan kembali akpnviédteyah
kerjanya hanya meliputi daerah yang dikembalikan kepada Indonesia 1846n
(daerah Renville) sedangkan di daerah lainnya menjadi BARRISk(Bakyat
Republik Indonesia Serikat).

Perkembangan sejarah politik ternyata mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan Bank Rakyat Indonesia. Dengan surat keputusan Menteri
Kemakmuran Republik Indonesia Serikat tanggal 16 Maret 1959, direksi Bank
Rakyat Indonesia Negara bagian Republik Indonesia 1945 dipindahkan dari
Yogyakarta ke Jakarta untuk dijadikan Direksi Bank Rakyat Indonesikaf§ Surat
Keputusan ini diprotes oleh para federasi dengan alasan bahwa RastorBank
Rakyat Indonesia Serikat itu belum merupakan realita, sehingga eflent
Kemakmuran Republik Indonesia Serikat meralatnya dengan menandak&si
baru itu adalah direksi Algemene Volkscreditebank/Bank Rakyat Indonesia.

Walaupun pada tanggal 17 Agustus 1950 Negara Republik Indonesia Serikat
dengan undang-undang sementara 1950 Negara Republik Indonesia dijadikan Negar
Kesatuan, akan tetapi Algemene Volkscreditebank baru dibubarkangveydml 29
Agustus 1951 berdasarkan Undang - undang 25 1951. Selain itu, Peraturan
Pemerintah Nomor 1- 1946 diperbaharui dengan Peraturan PemerarigbaRti
Undang - undang (PERPU) Nomor 41-1960 tanggal 26 Oktober 1960 sebagai
Lembaran Negara Nomor 126-1960 dibentuk Bank Koperasi, Tani dan Nelayan

(BKTN) dalam bank mana seharusnya berturut -turut dilebur dan diintegrasikan :
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1. Bank Rakyat Indonesia dengan peraturan pemerintah pengganti Undang-
undang Nomor 42 tahun 1960 tanggal 26 Oktober 1960.

2. Perseroan Terbatas Bank Tani Nelayan berdasarkan Perd&enaerintah
Pengganti Undang - Undang No. 43 Tahun 1960 tanggal 26 Oktober 1960.

3. Nederlandsche Handel Mij (NHM) setelah di Nasionalisasi berdasarkan
peraturan Menteri Keuangan Nomor 261206/BUM/II Tanggal 20 November
1960 diserahkan Kepada Bank Koperasi, Tani, Nelayan.

Belum sampai integrasi ini dilaksanakan semua Bank Umum serik Ba
Tabungan Pos berdasarkan ketetapan Presiden Nomor 8 Tahun 1965 tanggal 4 Juni
1965 dijadikan satu dengan Bank Indonesia. Kebijakan pemerintah pada saat itu
menjurus kepada terbentuknya Bank Tunggal, Bank Koperasi, Tani, dan mMelaya
ikut diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia Unit Il. SelanjutnyakBadonesia
Unit Il dalam kegiatan sehari-hari Bank Rakyat Indonesia beekarmma dengan Bank
Negara Indonesia Unit Il Bidang Rural, sedangkarNederlandsche Handel Mij
bekerja sama dengan Bank Negara Indonesia bidang Eksport - Import.

Pada akhir tahun 1968 berdasarkan undang —undang Nomor 14 tahun 1967
tentang undang-undang pokok perbankan dan undang-undang

Nomor 13 Tahun 1968 tentang undang-undang Bank Senteral mengembalikan
fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Senteral. Bank Negara IndamasiaBidang
Rural / Eksport - Import dipindahkan menjadi bank-bank milik Negara dengan nama:
1. Bank Rakyat Indonesia yang menampung segala hak dan kewajit@n se

kekayaan dan perlengkapan Bank Negara Indonesia Unit Il bidang Rural

dengan undang - undang Nomor 21 tahun 1968.
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2. Bank Eksport - Import Indonesia, maka berdasarkan surat keputusan Direksi
Bank Rakyat Indonesia Nomor Keputusan S. 67 - DIR/12/1982 ditentukan

bahwa hari jadi Bank Rakyat Indonesia adalah tanggal 16 Desember 1895.

Perubahan Bank Rakyat Indonesia menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia
(persero) yang didirikan dengan akte tertanggal 32 Juli 1992 No. 133 dibuat
dihadapan notaries Muhani Salim, SH notaries di Jakarta dan telaturdkan
dalam berita Negara RI tertanggal 11 September 1992 No. 73 tambatitn
Negara Rl Nomor 3A tahun 1992, berikut perubahannya dengan akte tertd@ggal
September 1992 No. 78 tentang berita Acara Rapat akte tertdn@iabber 1992
No. 6 yang keduanya dihadapan Notaris Mihani Salim, SH dan telah diumumkan
diberita Negara RI No. 10 A tahun 1992.

Kantor pusat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk berlokagidling R
JI. Jenderal Sudirman Kv. 44 - 46 Jakarta.

PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk memiliki kantor wilaydiarsgak
13, Kantor Inspeksi sebanyak 11, Kantor Cabang Dalam Negeri sebafgak
Kantor cabang khusus Sebanyak 1, Kantor Cabang/Kantor PerwakilamNé&geri
sebanyak 3, Kantor Cabang Pembantu (KCP)/Kantor Kas Bank sebb8§aBRI
Unit 4.112, Pos Pelayanan Desa sebanyak 127, Kantor Cabang SgRiah
Syariah) sebanyak 27 dan KCP BRI Syariah sebanyak 16.Hukaleyawan PT.

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk adalah 37.545 karyawan.
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3.3 Struktur Organisasi

Pada umumnya suatu perusahaan mempunyai tujuan yang merupakan Syarat
mutlak berdirinya suatu perusahaan, oleh karena itu tujuan harus dirunseskaa
jelas sehingga dapat ditentukan kegiatan-kegiatan apa dapat dilakudian ol
perusahaan. Perusahaan sebagai suatu organisasi merupakan fungsnajamen
untuk mencapai tujuan dan sasaran dengan menggunakan sumber-sumlagtayang
dalam perusahaan itu. didalam melaksanakan Kegiatannya itusatiayang perlu
diperhatikan adanya struktur organisasi yang baik dan tersusun rapi untuk
kelancaran tugas operasional perusahaan.

Organisasi pada prinsipnya merupakan suatu sistem antasi-fungsi
manajemen yang ada, dimana terdiri dari segolongan orang-tggegtu untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dalam pencapaian tujuan yang ditetagkpun
stuktur organisasi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tldag&injai
pada halaman berikut.

Adapun fungsi dan tanggung jawab serta wewenang dari masinggmasi
bagian dalam struktur organisasi BRI tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan Kantor Cabang
a. Tugas dan tanggung jawab
1) Menciptakan dan menjamin kelancaran operasional di kantor cabang
induk serta melakukan pembinaan secara aktif dalam meningkatkan
kemampuan pegawai dalam peningkatan kualitas setiap fungsi

mar keting, operasional dan support.
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2) Menjamin bahwa seluruh transaksi yang disetujui atau disahkan
telah sesuai dengan kewenangannya.

3) Menjamin ketetapan dan kebenaran pembukuan dan laporan.

4) Mengembangkan bisnis pengkreditan dikanca guna memperoleh
keuntungan atau penghasilan yang optimal dengan risiko yang dapat
diterima dan tetap mempertahankan kualitan fortofolio yang sehat.

5) Membentuk tim penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah
dan bertindak sebagai ketua tim di Kanca induk.

b. Wewenang:

1) Melakukan negosiasi dan menyetujui tingkat suku bunga simpanan
dan suku bunga kredit sesuai dengan kewenangannya.

2) Memprakarsai, merekomendasi dan memutuskan kredit (kredit baru,
suplai, review kredit, restrukturisasi, dan penyelesaian kredit
bermasalah sesuai dengan kewenangannya).

3) Memberikan persetujuan penggunaan biaya sesuai kewenangannya.

4) Mewakili direksi dalam urusan dengan pihak lain.

5) Memberikan dan merubah "accs" untuk OLSIB (pasword, user D).

2.  Manajer Operasional
a. Tugas dan Tanggung Jawab
1) Memastikan bahwa tidak terjadi transaksi dalam kurun waktialsete
close sistem pada hari kerja sebelumnya sampai dengan awal hari

kerja berikutnya.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Memastikan bahwa semua pegawai dibawahnya telah siap
ditempatnya masing-masing dan melaksanakan flag operational
(mengaktifkan atau menonaktifkan terminar user).

Mengelola kas Kanca, melaksanakan pergeseran kas antar unit kerja
memelihara kerja register dan penyimpanan surat berharga serta
kwitansiPayment Point.

Melaksanakan tambahan kas awal hari atau selama jam naelaya
kas bagi superfisor atau teler dan ATM serta menerima setasan

dari supervisor atau teller.

Mengesahkan OLSIB dan menandatangani bukti kas atau transaksi
tunaikliring dan pemindah bukuan yang ada dalam batas
kewenangannya.

Mengaktifkan rekening pinjaman dan simpanan serta rekening
peserta phone banking atau ATC.

Memastikan kebenaran laporan yang menjadi tanggung jawabnya.
Menindaklanjuti keluhan nasabah dan Ilaporan kehilangan
cek/BG/bilyet deposito/buku tabungan.

Melayani segala kebutuhan Kanca Spoke BRI unit sebagai intenal
costumer dengan cara yang sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku (misalnya dalam hal tambahan setoran kas Kanca
Spoke dan BRI unit, perusahaan transfer keluar masuk kanca Spoke

dan BRI unit).
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Wewenang

1)

2)

3)

4)

5)

Memegang salah satu kunci berankas

Menyetujui pembayaran tunai, kliring dan pemindah bukuan dalam
batas wewenang, baik pada OLSBI maupun pada bukti pembukuan.
Mengelola semua surat berharga yang ada di Kanca induk dan
pendistribusian surat berharga ke Kanca Spoke.

Mengaktifkan pembukuan rekening pinjaman dan simpanan TAG
dan phone banking.

MengelolaTest Key.

3.  Account Officer Umum

a.

Tugas dan Tanggung Jawab

1)

2)

3)

4)

Mempersiapkan dan melaksanakan rencana atas account yang
menjadi tanggung jawabnya serta memantau hasil yang dapat
dicapainya dan menetapkan prioritas pembinaan atas account yang
dikelolanya.

Mengelola account yang sesuai dengan batas-batas yangkditeta
untuk mencapai pendapatan optimal bagi kanca.

Menyampaikan masalah-masalah yang timbul kepada atasannya
dalam pelayanan debitur untuk diselesaikan dengan unit terkait.
Melakukan penelitian keabsahan dokumen kredit sebelum

diputuskan.
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4.

5)

6)

7

Melakukan pembinaan dan penagihan serta pengawasan kredit yang
menjadi tanggung jawabnya mulai dari kredit dicairkan sampai
kredit dilunasi.

Melaporkan situasi dan kondisi debitur yang masih lancar maupun
memburuk serta memberikan usul, saran dan pemecahan serta
penanggulangannya kepada atasan.

Membuat usulan kepada pinca untuk mengklarifikasikan pinjaman-

pinjaman yang buruk.

Wewenang

1)

2)

3)

Bertindak sebagai pemrakarsa atau penganalisa kredit.

Mewakili BRI dalam negosiasi dengan debitur guna menyusun
struktur dan tipe kredit sesuai dengan batas kewenangnnya.
Bertindak sebagai pemrakarsa dan rekstrukturisasi atau
penyelamatan kredit bermasalah dan menghapus bukukan pinjaman

putusan Kanca.

Administrasi dana dan Jasa

a.

Tugas dan Tanggung Jawab

1)

2)

3)

Melakukan pengawasan atas semua kegiatan pelayanan dana, jasa
dan pinjaman yang dilakukan oleh petugas admnistrasi dan jasa.
Memastikan input data pemberian cek/BG kepada nasabah telah
sesuai dengan ketentuan.

Mengaktifkan pembukuan rekening simpanan.
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4) Meyakinkan keberadaan bukti pembukuan dengan dokumen sumber
dan melakukan pengecekan atas semua transaksi pemindah bukuan
pada bidang dana jasa bank.

5) Melakukan pengesahan atas teransaksi pemindah bukuan pada
bidang dana jasa menjadi wewenangnya.

6) Memastikan hitungan penalty bunga deposito dilakukan dengan
benar.

7) Melakukan veriflkasi atas data transfer yang telah dierrgidtam
PC transfer sesuai wewenangnya.

8) Melakukan kebenaran pengisian register dan pembuatan laporan
yang dibuat oleh petugas administrasi dana dan jasa.

9) Menindaklanjuti laporan kehilangan cek/BG/buku tabungan dan
kartu ATM.

10) Melayani kegiatan back office bagi Kanca sesuai dengantkan
yang berlaku

11) Melayani seluruh kebutuhan BRI unit sebagai “internal Castum
dengan cara yang sebaik-baiknya.

Wewenang

1) Bertindak sebagai checker atas semua transaksi pemindah bukuan
yang ada dalam bidang dana dan jasa sekaligus mengesahkan secara
wewenangnya.

2) Menandatangani nota yang berkaitan dengan transaksi dibid&g D

bersama-sama pejabat berwenang.
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5.  Unit Pelayanan Nasabah

a.

Tugas danTanggung Jawab

1) Memberikan informasi saldo, transfer maupun pinjaman bagi
nasabah yang memerlukan.

2) Membenkan informasi kepada calon nasabah mengenai produk dana
dan Jasa BRI.

3) Melayani permintaan salinan rekening koran bagsabaédn
yang memerlukan (diluar pengiriman secara rutin setiap awal bulan).

4) Membantu nasabah yang memerlukan pengisian aplikasi dana
maupun jasa.

5) Menerima dan menginfertarisir keluhan-keluhan nasabah untuk
diteruskan kepada pejabat yang berwenang.

6) Melaksanakan informasi saldo simpanan maupun bagi nasabah
yang memerlukan.

Wewenang

(1) Memberikan informasi saldo simpanan maupun pinjaman bagi

nasabah yang memerlukan.

6. Sekretariat

a.

Tugas tanggung Jawab

1)

2)

3)

Mengagenda surat-surat keluar dan surat-surat masuk derngan te
dengan ketentuan yang berlaku.
Mengatur lalu lintas pembicaraan melalui telepon.

Mengatur agenda kerja Pinca Induk
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4) Mendistribusikan semua surat-surat yang masuk kapada pejabat-
pejabat yang berwenang di Kanca Induk.
5) Melayani tamu-tamu yang akan bertemu dengan Pinca Induk.
b. Wewenang

(1) Memberikan informasi tentang agenda kerja bagi Pimpinan.

34 Tempat dan Waktu Pendlitian

Tempat serta waktu yang digunakan dalam melakukan penelitiamlataha
pada Gedung BRI Lantai 4 (empat) Kantor Wilayah Bank Rakyat &wi@n
(PERSERO), Tbk. yang beralamat di JI. Cut Meutia No. 17 sedangkdn yang
digunakan untuk penelitian adalah pada saat jam operasional yaitu pukul 08:00

sampai dengan pukul 17:00.

3.5 Aplikas yang Digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam melakukan penelitian inindtaldware dan

software antara lain sebagai berikut :

1. Perangkat kerasd@rdware)
a. Laptop Intel Core 2 Duo
b. Memori 2 GB
c. Hardisk 80 GB
2. Perangkat LunakSftware)
a. Pemrograman menggunakan Microsoft Visual Baic 6.0

b. Data Base menggunakan Microsoft Office Access.
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3.6 Rancangan Data Flow Diagram (DFD)

Dalam pengembangan sistem pencapaian kinerja AO pada KanwBd&Rla
Aceh, berikut penulis sampaikan pembuatan DFD guna mempermudah proses
perancangan alur program pencapaian kinerja AO Se-Kanwil BRId& Aceh

sebagai berikit

[rata Pinjaman 1

Sistam
Fenilaian AOQ

+

Pekerja Debitur MPL

Gambar 3.6.1 Context Diagram Sistem Pencapaian Kinerja AO

Dari ‘proses’ Sistem Penilaian AO diatas, dapat dilakukan dekonnposis
menjadi beberapa entitas penunjang serta menghasilkan 2 (duajptal@ayaitu

‘penunggak’ dan ‘account_officer’ seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Fenunggak

1.1
Umur

Analiza
Finjaman

+

Fekerja
[Crata Pinjaman]

Tinghkat Kolektibilitas
[Crebitur HPL]

1.2

Criprakar=ai

+

Femrakarsa

Account Officer

Gambar 3.6.2 Dekomposisi Proses Sistem Pencapaian Kinerja AO
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Pada proses ‘Analisa Pinjaman’ dapat diuraikan kembali atau [pelsisn
menjadi beberapa proses yaitu ‘Opsi Penyortiran Data’ danspti@s&ap’ dimana
dalam proses ini guna mengetahui jumlah record yang ada seteddkiukdn

penyortiran data pinjaman seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Fenunggak

/

[Umur]

1.1.1 Urutan Sortir 1.1.2
Opsi

M e

Fekerja
[Crata Finjaman]

Gambar 3.6.3 Dekomposisi Proses Penyortiran Data Pencapaian Kinerja AO

Sedangkan pada proses kedua vyaitu ‘Diprakarsai’ penulis telahuradwm
proses tersebut untuk menentukan siapa AO sebagai pemrakarsa teldlaitlap

yang sudah diketahui sebelumnya pada proses ‘Rekap’ diatas, sefibat pada

gambar dibawabh ini :

Fekerja

[Cebitur NPL]

121

Fenentuan
A0

Fenentuan
Kalek

Officer Code

[Femrakarsa)

Account Officer

Gambar 3.6.4 Dekomposisi Proses Penentuan AO sebagai Pemrakarsa Debitur
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Selanjutnya, untuk pembuatan

Entity Relationship Diagram, penulis

menggunakan ‘memprakarsai’ sebagai relasi penghubung antara genanggak’

dengan entitas ‘account_officer’ serta dengan kardinalitas ‘eneaty’ seperti

terlihat pada gambar dibawah ini :

Account Officer

-

S

Officer_Code
Mama_aA0d
Uker

Memprakarsai

Fenunggak

Rekening
Debitur
Kelompok
Flafond
Realizasi
kKolektibilitas

Gambar 3.6.5 Physical Data Model pada Sistem Pencapaian Kinerja AO

3.7 Rancangan Entity Relation Diagram (ERD)

Dalam merancang Entity Relationship Diagram, penulis menggunafcira®

fungsi entitas sebagai aktor utama dalam aplikasi perbandirgarpithjaman Non

Performing Loan, vyaitu entitas

‘Account_Officer

sebagai

pensgkadan

‘Penunggak’. Berikut merupakan tampilan Entity Relationship Diagram :

Unit

Kerja

Officer Accou
Code Offic
Nama

36

lek

Nama
Deb.
1) any

Penunggak

Tgl. Realisasi

P

Plafond
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3.8 Rancangan Database

Tahap berikutnya adalah proses pembuatan database melaluiNiedisoft

Office Access 2007 dengan format ekstensi *.mdb seperti terlilolt pambuatan

tabel ‘penunggak’ dan ‘account_officer’ berikut ini :

f@tﬂ 9.0 *

Home Create

Tabie Tools | dbnpl: Database (Access 2002 - 2003 file farm

External Data Database Toals I Design

All Tables > « (1= _
npl | 4" rield Name | Data Type |
53 npl:Table ? }eke_ning Number
pen Kk = debitur Text
=1 penunggak:Table = Kelompak Fext

: | plafond Number

_ |realisasi Date/Time
kolektibilitas MNumber

Field Properties

General |Lookup|

Field size Long Integer

Decimal Places
Input Mask
Caption
Default Value
Validation Rule

Validation Text.

 Required
Indexed

Smart Tags
ks Al

| Auto

Mo
| fes (No Duplicates)

| General

Gambar 3.8.1 Pembuatan Tabel ‘penunggak’ pdidaosoft Office Access

@) d92 -

Hame Create

% 2%
¥

Tabie Tools | dbnpl: Database (Access 200

External Data Database Toals

3 e
= Insert Rows -:&_ﬂ

33“ Delete Rows u

Design

I
S

View Primary Builder Test Validation Property Indexes
- Key Rules 250 Lookup Column || speet

Views Tools Show/Hide
All Tables v« || ] account officer

npl % Field Name | Data Type |
= npl: Table | officer_code Text

penunggak g | = l <0 Fext

E penunggak : Tahle |u-ker Ted
account_officgr b _|

E account_officer: Table = £

Generst|Laokup|

Gambar 3.8.2 Pembuatan Tabel ‘account_officer’ paitaosoft Office Access
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BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Uraian Umum Tentang Sistem Pencapaian Kinerja AO

Kegiatan dalam penilaian terhadap hasil pencapaian kinerjpasa Kantor
Wilayah PT. Bank Rakyat Indonesia, (PERSERO), Tbk. Banda Aceh merupaka
kegiatan rutin yang dilakukan secara bulanan bahkan minggeeky) khususnya
terkait pada laporan pencapaian kinerja AO kolektibilitesm Performing Loan
(NPL). Hal ini, mengingat pentingnya laporan kolektibilitsdsn Performing Loan
(NPL) demi menjaga stabilitas kesehatan pinjaman pada Kantayal'iPT. Bank
Rakyat Indonesia, (PERSEROQO), Tbk. Banda Aceh. Sebagai KantoraWilgng
secara administratif dan struktural membawahi seluruh Kantor Gatsam Kantor
Cabang Pembantu di wilayah Aceh dan sekitarrnya, maka wajib bagisk®dagai
supervisi wilayah untuk menjaga pergerakan kinerja AO di seluruth Alzan
sekitarnya serta menjadi pengawas langsung di wilayalkist@ga AO khususnya
dalam hal kolektibilitatNon Performing Loan (NPL).

Untuk dapat memudahkan dan mewujudkan atas pencapaian kinerja AO Se-
Kanwil BRI Banda Aceh sesuai latar belakang tersebut diatalsa diperlukan suatu
database yang secara sistematis akan memberikan data yang aktkait thasil
pencapaian AO Se-Kanwil BRI Banda Aceh. Dalam hal ini, Kantdayah PT.
Bank Rakyat Indonesia, (PERSEROQO), Tbk. Banda Aceh sudah medatabase
yang berpusat di Jakarta serta memiliki 2 (ddetpbase backup di Bali dan New

York, Amerika Serikat. Database tersebut dapat diakses olelarBtaykait pada
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Kanwil BRI Banda Aceh dan database ini bernama BRINets (BfRegrated and
Network System). Untuk dapatog in serta melakukadownload data terkait kinerja
AO Se-Kanwil BRI Banda Aceh, diperlukan aplikasi pendukung yaittaPBDWH
(Database WareHouse). Aplikasi ini memudahkan pengguna dalam mdataik

untuk dipergunakan dalam penilaian kinerja AO seperti terlihat pada gamikat:beri

Bank Rakyat Indonesia

Uszername

Password

Masalah Akses Portal DWH

Ketentuan Portal DWH

Pengumuman

Daftar Laporan Fizxed Report

Katalog Laporan Portal WH - Kanwil & KCK
BRI Search Engine

SID (Sistemn Informasi Debitur)

CPM BRI Prioritas

Catatan:
= Tampilan Terbaik Menggunakan Resolusi 1024 x 768
= Situs ini hanya dapat ditampilkan dengan menggunakan Internet Explorer

Copyright © 2007-2012
Divisi TSI - Grup PDM

Gambar 4.1.1 Main menu Aplikasi Portal DWH BRI
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Pada pencapaian kinerja AO Se-Kanwil BRI Banda Aceh, penuligyaieba
pejabat definitif secara struktural dalam organisasi pada KaRlilBanda Aceh,
tentu saja dituntut untuk dapat memberikan penilaian secara adil dah dapa
dipertanggungjawabkan secara sistem. Untuk itu, penulis menggunakak a
kondisi penilaian berdasarkan jumlah atau besar pinjaman kolektibNitas
Performing Loan (NPL). Artinya, semakin besar jumlah pinjaman yang mengalami
kolektibilitas Non Performing Loan (NPL), maka dapat diartikan semakin buruk
tingkat pencapaian kinerja AO kolektibilitdson Performing Loan (NPL) tersebut.
Untuk itulah, seorang AO ditargetkan untuk dapat memberikan kontribusi kepada
Kanwil BRI Banda Aceh dalam bentuk mengurangi jumlah pinjaman yang
mengalamiNon Performing Loan (NPL) agar tingkat pinjaman kembali sehat dalam
angka keragaan Kanwil BRI Banda Aceh.

Menurut penulis, aspek keadilan dalam pencapaian kinerja AO Se-KBiRwil
Banda Aceh merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, karena a@tsugiah
diolah tersebut, di dalam SOP (Standar Operasional Prosedur) BRI dimkukan
disposisi serta dikirimkan kepada Kantor Cabang terkait sebagan balaluasi
kepada AO tersebut.

Selama ini, sistem pencapaian kinerja AO sudah diterapkan detth
melalui mediaMicrosoft Office Excel 2007. Hal tersebut jelas memudahkan kami
sebagai pejabat struktural dalam menjalankan kegiatan operasiesahbi s
kewenangan. Namun, di dalam pengolahan data melalui n\idrasoft Office
Excel 2007 membutuhkan waktu lebih lama dikarenakan data mentah yang sudah

didapatkan melalui Portal DWH tersebut diatas, harus dilakukan péagdtembali
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dengan menggunakahlicrosoft Office Excel 2007. Hal inilah, yang membuat
penulis mencari solusi terhadap sistem pencapaian kinerja AO kditddihNon
Performing Loan (NPL) agar didalam pengolahan data pencapaian kinerja A& dap
dilakukan dengan mudah, cepat, serta dapat dijadikan sebagai salatiasat
pengambilan keputusan oleh manajemen Kanwil BRI Banda Aceh. Berikut ini
merupakan bentuk tampilan excel dalam pengolahan data pencapaignAD&e-

Kanwil BRI Banda Aceh.

g =

J Home Insert Page Layout Formulas Data Review Wiew Developer Add-Ins @J = ‘8=
BY - p | 205701000443104 |i|

| A B | c D E E G H | J K M N 3

Daftar Debitur Pinjaman seKanwil Banda Aceh

450.000.000] 400.000.000 40.000.000 27 551 167|KUR Banda AcelFFC Haris Alkaut)2010-10-
60.000 000 35000000 17.000.000 10.710.000|Kretap  |KCF SIMPIHRS AZHAR 2011-04-
25000.000 8.037.353 3.037.353 4349 824|Kresun |KCP SIMP[HRS AZHAR 2009-05-°
58000000 11478790 3.076.332 6.342 500]|Kresun |KCP SIMP|HRS AZHAR 2008-06-
40.000.000 23.296.200 6 647.400 12.160.000]Kresun |KCP SIMP]HRY AZHAR 2009-09-

105.000.000 54 529 400 13.221.900 13.965 000|Kretap  |KCP SIMPIHRS AZHAR 2010-03-
70.000.000 46.665 600 6.562.800 5983 908|Kretap |KCP SIMP|HRY AZHAR 2011-01-
30.000.000 24.166.200 18.334 800 5.930.000)|Kretap  |KCP SIMP]HRS AZHAR 2012-01-5
10.000.000 5443 200 2.223.000 950 000{Kresun |KCP SIMPIHRS AZHAR 2012-03-
20.000 000 12.914 400 2292400 2.083.042|Kretap  |KCP SIMP|HRS AZHAR 2010-09-
72.000.000 20.565.000 750.000 5.136.000{Kretap |KCP SIMP|HRS AZHAR 2007-10-2

120.000.000{ 110.000.000 15.000.000 12.960.000|Kretap  |KCP SIMP|HRS AZHAR 2012-07-
99.000.000 54.421.908 §.250.200 5.797 706|Kretap |KCP SIMP|HRS AZHAR 2012-09-

125.000.000] 118515339 14345 939 13.062 500|Kretap  |KCP SIMP{HRS AZHAR 2013-01-
15.000.000 230.116 230116 2.130 300|Pegawai|Banda AcelKRE AMDI AFFA|1994-05-
44 000.000 12.279.252 1.454 047 3.022 886|Pegawai|Banda Ace|KRE ANDI AFFA|2002-01-
65.509.100 837439 837.439 Pegawai|Banda Ace| KRG ANDI AFFA|2004-05-;

21683.361.813) 2 082.577 817 96.047 887| 762 060 624 KPR Banda Ace|KRE ANDI AFFAI2007-04-7
19.633.500 100.053 100.053 Pegawai|Banda Ace|KRE ANDI AFFA|2008-07-3

100.000.000 13.876.177 5.545.777 7.583 333|KPR Banda Ace|KRE ANDI AFFAI2010-10-

300.000.000) 183.410.768 26.960.073 28.187 106)|KMG _ |Banda Ace|KRE AMDI AFFA|2010-03-

| anlanas na Aardan an lamagnn s o 1l —an ans ann A Aeo e = ner o BT =T
4% ¥ | Debitur_Sheet 1 ¥ - [ L m

o & BT

ZASYIMA
2057-01-000065-10-0JALIZAR
2057-01-000443-10-41IMADYAH DJAFI

1/0037-01-500888-15-5

2

3

412057-01-000450-10-1[THAMRIMN NURFI
5

6

7

8

2057-01-000542-10-2| ABDUSSALANFI

2057-01-002526-10-2| FARHAN JULAFH
2057-01-003643-10-1| TEUKU FIRMAFH
2057-01-003683-10-1|HAIDIR. FH
2057-01-004022-10-4 | RAHMAT RIZAFI

10]2057-01-004240-10-0|HENDRA ADITIK4
11]2057-01-004312-10-1|SYAFRIANTO |FH
12)2057-01-004622-10-3|JOKD SUHON K5
13]2057-01-006610-10-5|ARIF ARMAYAHT
14]2057-01-006998-10-7 |AGUSTINUS T|FH
15]0037-01-000115-19-1| AMIRUDDIN A)FF
16]0037-01-0003597-19-1) AMIRUDDIN A[FF
17]0037-01-002627-10-2|[RAZALI RAUF|FV
16]0037-01-009015-10-2|MATAHARI M{FQ
19]0037-01-011338-10-6[RAZALI RAUF|FV
20[0037-01-015275-10-6 [ DARWIS GY
21[0037-01-016396-10-9| SETIA BUDI | GB

w

=

=
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e e | P = O D 0 = i | e | e R =
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Gambar 4.1.2 Aplikasxcel dalam pengolahan pencapaiaan kinerja AO

Dari gambar aplikasexcel tersebut diatas, terlihat data seluruh pinjaman Se-
Kanwil BRI Banda Aceh. Namun, dari selurehtitas yang disediakan dari data
tersebut, dalam pengolahan data pencapaian kinerja AO, penulis hamyantbé
beberapantitas sebagai bahan utama dalam pengolahan data pencapaian kinerja AO

Se-Kanwil BRI Banda Aceh. Entitas tersebut antara lain; Na@aNama Debitur,
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Plafond (besar pinjaman), Kolektilibitas, Jenis Pinjaman sertggehnRealisasi
(tanggal pinjaman). Dasgntitas Plafond atau besar pinjaman, dapat diketahui bahwa
semakin besar jumlah pinjaman yang mengalami kolektibMtasPerforming Loan
(NPL), maka semakin buruk tingkat pencapaian kinerja AO terselarng y
mengakibatkan AO tersebut tidak dapat melakukan ekspansi (mencaur dheiit),

karena AO tersebut wajib menyelesaikan pinjaman kolektibiNas Performing

Loan (NPL).
y Home Insert Page Layout Formulas Data Review Wiew Developer Add-Ins @-J = & %
BY - fe | 205701000443104 |i
| A B | c D E E G H | J K M N 3
Daftar Debitur PiMeKanwil Banda Aceh

KUR Banda Ace[FFC Haris Alkauf2010-10-3
10 710 0Q0[Kretap  [KCP SIMP[HR3 AZHAR 2011-04-8
4349 52§ [Kresun|KCP SIMP[HRI AZHAR 2009-05-°
5342 504 [Kresun [KCP SIMP[HR3 AZHAR 2008-06-
12.160.00Q Kresun  |KCP SIMP|HRY AZHAR. 2009-09-

450.000.000] 400.000.000
60.000 000 35000000 17.0gh 000
25000.000 8.037.353 5 07 353
58000000 11478790 3.0f5332
40.000.000 23.296.200 6 gH7.400

1[0037-01-500886-15-6|ZASYMA___|CH
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2057-01-000443-10-2|MADIYAH DJAFI

1
2
3
412057-01-000450-10-1[THAMRIMN NURFI
5
6
7
8

2057-01-000542-10-2| ABDUSSALANFI

19]0037-01-011338-10-6[RAZALI RAUF|FV
20)0037-01-015275-10-6| DARWIS GY

19.633.500 100.053 10§ 053 J 0[Pegawai|Banda Ace[KRG ANDI AFFA[2008-07-
100.000.000 13.876.177 5.54*?.7? 7.583 133 KPR Banda Ace|KRE ANDI AFFAI2010-10-
21]0037-01-016396-10-9|SETIA BUDI |GB 300.000000] 183.410.768 26 960N73] 28 167fi06]KMG _ |Banda Ace{KRE ANDI AFFA[2010-03-
T T e B P T YT W =YY= X1 - =S E B YWY T WYY s 5 SeEE FrCITTey = [ercaeoen—

4 ¢ ¥ | Debitur_Sheet 1 %] & I m

eady | [EEpyst o= il

|| |en o |on e o [ on [ on fon fom | on fon | on [on | on e em | on | on | on (888

0 2057-01-002526-10-2| FARHAN JULAFH 105.000.000 54 529 400 13.421.900 13.965 00 Kretap  |KCP SIMPIHRS AZHAR 2010-03-
1 7(2057-01-003643-10-1|TEUKU FIRMAFH 70.000.000 46.665 600 6.462 800 5983 908)Kretap  |KCP SIMP|HRY AZHAR 2011-01-
2 2057-01-003683-10-1|HAIDIR. FH 30.000.000 24.166.200 15§34 800 5.930.000fKretap  |KCP SIMP|HRS AZHAR 2012-01-5
3 912057-01-004022-10-4 | RAHMAT RIZAFI 10.000.000 5443 200 2 §23.000 950 000fKresun |KCP SIMPIHRS AZHAR 2012-03-
4 10]2057-01-004240-10-0|HENDRA ADITIK4 20.000 000 12.914 400 2 §92.400 2.083 042 Kretap  |KCP SIMP|HRS AZHAR 2010-09-
51 11)2057-01-004312-10-1| SYAFRIANTO [FH 72.000.000 20.565.000 50.000 5.136.000pKretap  |KCP SIMP|HRS AZHAR 2007-10-2
6 12|2057-01-004622-10-8|JOKO SUHOMKS 120.000.000{ 110.000.000 15.§00.000 12.960 000fKretap  |KCP SIMP|HRS AZHAR 2012-07-
T 13|2057-01-006810-10-5| ARIF ARMAYAHT 99.000.000 54.421.908 5.450.200 5.797 T06§Kretap |KCP SIMP|HRS AZHAR 2012-09-
8 14[2057-01-006998-10-7|AGUSTINUS T|FH 125.000.000] 118515339 14 448 939 13.062 500 Kretap  |KCP SIMPIHRS AZHAR 2013-01-
9| 15|0037-01-000115-19-1|AMIRUDDIN A[FF 15.000.000 230.116 40116 2.130 30¢|Pegawai|Banda Acel KRB AMDI AFFA|1994-05-
0 16)0037-01-000397-19-1|AMIRUDDIN A[FF 44 000.000 12.279.252 1.4p4 047 3.022 8Bf[Pegawai|Banda Ace{KRE ANDI AFFA[2002-01-
1| 17[0037-01-002627-10-2|RAZALI RAUF|FV 65.509.100 837439 57439 P |Pegawai|Banda Ace[KRE ANDI AFFA{2004-05-
2 18)0037-01-009015-10-2 | MATAHARI M{FQ 21683.361.813) 2 082.577 817 96.04 887|782 060 64|KPR Banda Ace|KRE ANDI AFFAI2007-04-7
3

4]

5

@i‘.

Gambar 4.1.3 Aplikasixcel dalam pengolahan pencapaiaan
kinerja AO (fokus pada Plafond atau besar pinjaman)

Tahapan selanjutnya setelah pengolahan data pencapaian kitegeldsai
dilakukan, maka akan dilakukan pembuatan surat secara resmi kepada Kantor
Cabang guna memberitahukan rincian debitur kolektibilMes Performing Loan

(NPL) kepada AO ybs. Melalui surat resmi inilah diharapkan AGetmit dapat
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dengan segera dan pada kesempatan pertama untuk dapat menyepesgikean
kolektibilitas Non Performing Loan (NPL) serta dapat menjadi teguran bagi seluruh
AO Se-Kanwil BRI Banda Aceh untuk tetap menjaga kualitas pimjardan
melakukan maintenance kepada seluruh debitur agar tidak menjadi pinjaman
kolektibilitas Non Performing Loan (NPL). Dalam pembuatan surat resmi kepada
Kantor Cabang BRI, penulis menggunakan aplikasi Microsoft Office VROV
sebagai alat bantu guna informasi mengenai pinjaman kolektiblda$erforming
Loan (NPL) dapat dikirim dengan segera seperti terlihat pada contah &smi
dibawah ini :

‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk.
KANTOR WILAYAH

Gedung BRI Lantai 3 dan 4 Jalan Cut Meutia No. 17, Kotak Pos 110, Banda Aceh 23241
Telepon : 0651 - 22822 (Hunting), 34031,22253
Facsimile : 0651 - 23487, 22352

Nomor :B- -KW-/RPC/03/2014 Banda Aceh, Maret 2014
Lamp. t-
Perihal : Rincian Pencapaian Kinerja Kepada

AO Kanca BRI Sigli Posisi 28 Pemimpin Cabang

Maret 2014 PT. BRI (Persero), Thk
di-
Sigli

1. SK kanpus BRI Nokep: 827-DIR/JBR/12/2013 tanggal 20 Desember 2013
2. Surat kanpus BRI No.: B.18 -DIR/BRM/01,/2013 tanggal 11 Januari 2013

Menunjuk SK Kanpus BRI butir 1 diatas, perihal penetapan Breakdown
RKA Tahun 2014 tersebut diatas, berikut kami lampirkan rincian pencapaian
kinerja AO Kanca BRI Sigli posisi 28 Maret 2014 sebagai berikut :

Nama AO Debitur Plafond Kolek | Jenis Pinjaman | Tgl. Realisasi
JY1 rozi alfatah ATHAHILLAH 350.000.000 3 Komersial KC | 26/03/2007
Y1 rozi alfatah FITRAH 500.000.000 4 Komersial KC 07/03/2009
JY1 rozi alfatah | CV. MULIA ANGKA | 220.000.000 4 Komersial KC | 12/07/2008

Selanjutnya rincian pencapaian kinerja AO tersebut dapat dengan
segera ditindaklanjuti dan dijadikan sebagai bahan evaluasi serta pembinaan
Kanca Se-Kanwil BRI Banda Aceh.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK
KANTOR WILAYAH

Dedy Ihsan Azwari
Pinwil Kabag.
Tindasan :
1. Arsip
Ker Nasabah, Ketelad: dan P kepada SDM

Gambar 4.1.4 Aplikasvord dalam pembuatan surat resmi kepada Kantor Cabang
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Dari seluruh pembahasan perihal uraian umum tentang sistemppemca
kinerja AO pada Kantor Wilayah PT. Bank Rakyat Indonesia, (PER$ERS}X.
Banda Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 tahapan utamm dala
pengolahan data pencapaian kinerja AO Se-Kanwil BRI Banda Acghsgdama ini
sudah dijalankan, yaitu tahap masukan (pengambilan data mentah), tahap prose
(menterjemahkan data mentah), dan tahap keluaran (output berupassurptDari
ketiga tahapan tersebut, tahapan proses merupakan tahapan yang penting,
dikarenakan pemrosesan data harus sesuai dengan SOP (Standaromperasi
Prosedur) yang telah ditetapkan oleh Kantor Pusat BRI. Berikantenipakan alur

pengolahan data pencapaian kinerja AO seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Masukan Proses N Keluaran
(download datq) (pengolahan data)™ (output data]

[ s AT oo peaseno, ok
KANTOR WILAYA)

Bank Rakyat Indonesia —

|!\55 Microsaft Cffice Excel 2007

Masalah Akses Portal 0WH [

A 4

Gambar 4.1.5 Alur pengolahan data pencapaian kinerja AO

Penjelasan dengan deskripsi inilah yang merupakan awal terbeamtukny
mekanisme sistem pencapaian kinerja AO Se-Kanwil BRI Bandh ypaeg selama
ini sudah dilaksanakan. Untuk itulah, besar harapan penulis untuk dapat lebih
memudahkan pengolahan data pencapaian kinerja AO menggunakan medg aplika

pemograman agar generasi penerus dapat lebih mudah menggunakan serta
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melakukan analisa terhadap debitur, khususnya debitur yang mengatggakan
lebih dari 3 bulan lamanya atau disebut dengan pinjaman koleksbNta

Performing Loan (NPL).

4.2 Bagan Sistem Pencapaian Kinerja AO

Di dalam proses pembuatan sistem pencapaian kinerja AO padal igfiw
Banda Aceh yang selama ini sudah diterapkan pada rutinitas opatagenulis
yang juga sekaligus pejabat struktural terkait pengawasan A@ Kanwil BRI
Banda Aceh membuat skema atau bagan sistem pencapaian kinergurgO
mengetahui alur penyusunan laporan pencapaian kinerja AO seluruh KahtorgC
yang berada pada wilayah supervisi Kanwil BRI Banda Aceh khususnkait
kolektibilitas Non Performing Loan (NPL). Berikut merupakan bagan atau alur

pembuatan laporan pencapaian kinerja AO :

Bank Rakyat Indonesia | ]
= |f_!'=' Micrasoft Office Excel 2007
s — , =R
’ Data Mentah Proses
A
A «
Disposisi Kantor Kirim
Cabang BRI Laporan 1 Output
Laporan saja
Standard
Oper‘atir?g’
AO Procedure

Gambar 4.2.1 Bagan sistem pencapaian kinerja AO
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Gambar diatas mendeskripsikan awal pembuatan laporan pencapaiga kine
AO, dimana pada alur ‘proses’ serta pengolahan data masirdemgmanfaatkan
media Microsoft Office Excel 2007. Hal ini berdasarkan hasil tanya jawab atau
interview singkat yang penulis lakukan kepada beberapa koresponden (pejabat
senior) yang pernah membidangi pelaksanaan pembuatan surat penkapajan
AO pada Kanwil BRI Banda Aceh, didapatkan bahwa selama ini, dalam luaktu
sejak 2008 Bagian Bisnis Ritel Kanwil BRI Banda Aceh memanigls menerapkan
pembuatan surat pencapaian kinerja AO dengan menggumdicaasoft Office
Excel 2007.

Dengan pertimbangan tersebut, maka penulis ingin mencoba serntepVeesti
dengan memanfaatkan media pemogranMitrosoft Visual Basic 6.0 guna
menjembatani proses pengolahan data pencapaian kinerja AO Sé-BRhBanda
Aceh. Hal tersebut menurut hemat penulis, dapat dirasakan lebihdedgoat proses
pengolahan data, khususnya dalam hal pencarian debitur pinjamann denga
kolektibilitas Non Performing Loan (NPL). Berikut ini merupakan manfaat yang
penulis alami atas penggunaan mediarosoft Visual Basic 6.0 dalam pembuatan
laporan pencapaian kinerja AO pada Kanwil BRI Banda Aceh sebagai beikut :

1. Dalam proses penarikan data, penyimpanan database lebih cewmn de
menggunakarMicrosoft Office Access 2007 dibandingkan dengavicrosoft
Office Excel 2007, mengingat jumlah record yang ada berjuntah6.000
record (seluruh pinjaman pada Kanwil BRI Banda Aceh).

2. Penyortiran serta pencarian data atau record sangatlahneepdapatkan hasil

dengan mediMicrosoft Visual Basic 6.0.
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3.  Sace memori penyimpanan database dengan menggundkamnsoft Office
Access 2007 lebih ringan, dikarenakdwicrosoft Office Access 2007 memang
didesain guna penyimpanan database-database yang dapat menamgaing jum

record yang bersifamassive.

Berdasarkan pertimbangan yang matang serta manfaat gangiaka penulis
menyadari bahwa peningkatan mutu kualitas dalam pekerjaan habous le
ditingkatkan lagi guna memenuhi tuntutan dalam bekerja yang semakin dzes
tidak diimbangi dengan pemanfaatan sumber daya dan teknologi yangratdenae
dalam bidang bisnis. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk mengembangkan
sistem yang sudah ada dengan memanfaatkan bahasa pemolgiianoaoft Visual
Basic 6.0 dan dengadatabase Microsoft Office Access 2007. Diharapkan dengan
adanya pengembangan sistem pencapaian kinerja AO pada &kivBlanda Aceh
dapat memberikan warna baru dalam proses pembuatan laporan resmi terka
pencapaian kinerja AO kolektibilitadNon Performing Loan (NPL). Agar
pengembangan sistem ini dapat terealisasi sesuai dengan yaiapkhhaserta tidak
mempengaruhi rangkaian alur proses dalam pembuatan laporan rekaii ter
pencapaian kinerja AO, maka proses pengolahan data pencapaiam Aer]
haruslah sama dengan media yang digunakan, @agput yang diterima dapat
menjadi referensi dalam proses pengambilan kebijakan oleh mandfemer BRI
Banda Aceh untuk kedepan. Berikut ini merupakan tahapan pembuatan laporan
pencapaian kinerja AO dengan alur ‘proses’ menggunakan rivediasoft Visual

Basic 6.0 dan dengadatabase Microsoft Office Access 2007 sebagai berikut :
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Bank Rakyat Indonesia &
—» = Microsoft Yisual Basic

eeeeeeee : E.u
P —— . Proses
Data Mentah
A
\ﬁ <«
Disposisi Kantor Kirim
Cabang BRI Laporan Opsi Output
Standard (6 OPSI)
Oper‘atiﬁ?
Procedure

AO

Gambar 4.2.2 Bagan sistem pencapaian kinerja AO dengan alur‘proses’
menggunakaMicrosoft Visual Basic 6.0

Penggunaan aplikasi pemogranitrosoft Visual Basic 6.0 sebetulnya bukan
merupakan hal baru dalam dunia perbankan. Hal ini tercermin pada beberapa aplikasi
yang sudalexist guna menunjang beberapa pekerjaan pada bagian IT Kanwil BRI
Banda Aceh. Sedangkan untuk pembuatan laporan pencapaian kinerja AO memang
masih dilakukan dengan cara manual, sehingga diperlukan pengembangan-
pengembangan serta penyempurnaan agigut yang diterima sama seperti pada
saat pengolahan data melaMicrosoft Office Excel 2007, namun hanya dari segi
kecepatan pengolahan data yang berbeda.

ltulah menurut pandangan penulis, dasar pemikiran pemanfaatan media
aplikasi pemogramalilicrosoft Visual Basic 6.0 pada rutinitas pekerjaan agar selaras
dengan tingkat permintaan data yang semakin tinggi, khususnya temkeatppean
kinerja AO kolektibilitasNon Performing Loan (NPL) pada Kanwil BRI Banda

Acenh.
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4.3 Rancangan Logika Program

Rancangan program pencapaian kinerja AO pada Kanwil BRI Bandh, Ac
dimulai dengan tampilan pembuka berupa ‘form menu password’ guna tasmba
pengguna yang tidak bertanggung jawab serta mengurangi tirgikathral-hal yang

tidak diinginkan seperti pada tampileonm dibawah ini :

!{‘ DATABASE PINJAMAN KOLEK NPL
TERHADAP OUTSTANDING

Nama

Password |*1

Logln | ‘ LCancel |

Gambar 4.3.1 Tampilan ‘form menu password’

Selanjutnya tampilan ‘form menu utama’ sebagain menu pada aplikasi
pencapaian kinerja AO pada Kanwil BRI Banda Aceh. Pada ‘formumé&ama’ ini,
berisikan logo serta beberagad bar seperti ‘file’, ‘log out’ dan ‘exit’ seperti terlihat

pada gambar dibawah ini :

Pinjaman Non Performing T.oan
Kanwil BRI Banda Aceh

£<4 BANK BRI

Design By : Muhammad Thsan

Gambar 4.3.2 Tampilan ‘form menu utama’
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Berikutnya pada ‘form menu input data’ yang melipfidld terkait data
pencapaian kinerja AO, pada ‘form menu input data’ seluruh fielmgilkan
berdasarkamecord data yang ada. Berikut merupakan tampilan ‘form menu input

data’ terkait pencapaian kinerja AO :

wi. Form Input Dat

-y .|‘
L

injarman NFL fert o Cutstanding

Input

Simpan

Edit

LCari

Hapus

Kembali

LIrnr

Gambar 4.3.3 Tampilan ‘form menu input data’

Tahap selanjutnya, barulah untuk melakukan penyortiran serta penceta
laporan dengan berbagai pilihan laporan yang ingin dicetak. Dalamihpknulis
memakai 6 jenis laporan yang ingin dicetak, mengingat ini merupagtebihan dari
penggunaan Microsoft Visual Basic 6.0 dimana pemograman ini daglakukan
extract data lebih banyk sehingga dapat menyajikan laporan lebih riegerts

terlihat pada tampilan berikut ini :
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&, Form Option Pencarian Data = IEllﬂ

Gambar 4.3.4 Tampilan ‘form menu option pencarian data’

Berikutnya tampilan form cetak laporan debitur berdasarkan tingkatan
kolektibilitas pinjaman. Jenis laporan ini cukup penting keberadaannya guna
mengetahui berapa jumlah debitur dengan kolektibilitas tertentu di Kali

Banda Aceh, sebagaimana gambar di bawah ini :
3

£ aporan By Tingk: ilitas

.

Tingk: ilitas Pirjaran [ -

LD D] Tot

Gambar 4.3.5 Tampilan ‘form menu cetak laporan by kolektibilitas’
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Lain dari laporan tersebut, dibawah ini merupakan tampilan form zgtakan
debitur berdasarkan Unit Kerja atau Kantor Cabang masing-masiperti terlihat
pada gambar berikut :

. Form Pencarian Data

Cetak Laporan B I

_apandg

Kanca { KCP  1NNNGEGEE

Gambar 4.3.6 Tampilan ‘form menu cetak laporan by Kantor Cabang / KCP’

Kemudian, dibawah ini merupakan tampilan form cetak laporan debitur
berdasarkan segmentasi pinjaman, karena dengan adanya jenis lapareaka

manajemen Kanwil BRI Banda Aceh dapat seperti terlihat pada gamisaut ber
. Form Pencarian Data
Cetak Laporan By Segmentasi Laporan
Komersial KC 5. KKB
Kretap 6. KMG
Kresun 7. Menengah KC
KPR

Cancel

Design By : Muhanamad Thean

Gambar 4.3.7 Tampilan ‘form menu cetak laporan by Segmentasi pinjaman’
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Selain itu, penuls juga menyajikan tampilan form cetak lapordrtutle
berdasarkan tanggal realisasi pinjaman, karena dengan adarsyporan ini dapat
terlihat pertumbuhan debitur baru setiap bulannya serta dapat terpsetara
langsung pergerakan kolektibilitas pinjaman, seperti terlihat pada gaerilartb

&, Form Pencarian Data I = IEIIE_I

Silahlcan Pilih Bulan dan Ketikkan Tahun

Bulan == ﬂ Tahun => -

Cetak Laporan

Feluar £ Kembali

Gambar 4.3.8 Tampilan ‘form menu cetak laporan by tanggal realisasi kredit’

Kemudian pada ‘form pencarian data’ yang menjadikan aplikasi init dapa

memberikan informasi dengan cepat terkait pencapaian kinerja Ada Ram
pencarian data’ ini seluruhecord yang ada dengan masing-masing kolektibilitas
pinjamanNon Performing Loan (NPL), dapat dilakukan filterisasi atau penyaringan
data dengan cepat serta dapat menyajikan informasi yangt.akala@ beberapa
kondisi kriteria penyaringan data yang dapat digunakan pada ‘fentapgan data’
ini yaitu penyaringan berdasarkan nama AO, kolektibilitas, Unijakdan nama
debitur. Berikut merupakan tampilan ‘form pencarian data’ pada appkasiapaian

kinerja AO :
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. Form Pencarian Data |_

arian Finjaman MPL terk Cutstanding

reliening debitur kelompol plafond
701002956109 W BERJAYA KUR 299578067

205701002356103 ELIAS KRISTANTO SINKretap 91718855
2057010063291 08 AR Kretap 43537300
105201000208153 DEYI SONY Komerzsial KC 758032212
IFMME212101 ZAINUDDIM KPR 2964197
105201000131158 SAMUSI Komerzsial KC 159674673
3701016472105 MAHDI RUSLI F.omersial K.C 179657500
3701013370103 LIS& Maw 20D F.omersial KC 111207223

Gambar 4.3.9 Tampilan ‘form pencarian data by multi searching’

Pada tahap akhir, maka akan diketahui hasil amafpput pada aplikasi
pencapaiaan kinerja AO, sebagai wujud nyata atas pembuatan lagsrman
pencapaian kinerja AO pada Kantor Wilayah BRI Banda Aceh. Tampiaa
output program pencapaian kinerja AO ini, menggunakan format tampilan yang sama
dengan format yang sudah diterapkan selama ini dalam pembuatasusataesmi
pada Kanwil BRI Banda Aceh, sehingga diharapkan tidak ada perbedaatatampi
laporan dengan medMicrosoft Office Word dibandingkan dengan DataReport pada

Microsoft Visual Basic 6.0, seperti terlihat pada tampilan output berikut ini :
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk
KANTOR WILAYAH

Gedung BRI Lantai 3 dan 4 Jalgn Cut Meutia Mo, 17 Katak Poz 110, Banda Aceh 23241
Telepon : Q651-22822 (Hurting), 34031 22253
Faggimile : 0651-23457 22352

Moror o B- Skn-FRPCIOTIZ01 4 Banda Aceh, Juli 2014
Lamp.
Perihal  :  Rincian Pencapaian Kinerja AQ Kepada

Femimpin Cahang
PT. BRI (Persera), Thk
di-

Tempat

1. SK Kanpus BRI Nokep: 827 -DIRIJBRM2/2013 Tgl. 20 Desember 2013
2. Surat Kanpus BRI Ne. B.18-DIR/IBRM01/2012 Tgl. 11 Januari 2013

Menunjuk Sk Kanpus BRI butir 1 diatas, perihal penetapan Breakdown
RKA Tahun 2014 tersebut digtas, berikut kami lampirkan rincian pencapaian
kinerja AC sebagai berikut :

Marma A0 Dehitur Plafond Kaolek Jenis Pinjaman
FFC Haris Alkautsar Cl¥ BERJAYA 299578367 3 KUR
HRAAZHAR ELIAS KRIZTANTO Q1715805 3 Krelap
SitgA
HRSAZHAR AMRS 43337500 3 Kretap
126 Abd. Rizal DEWTSONY] 7Ha032212 3 Komersial KG
KRG ANDS AFFANDE ZASNLIDL] 2964147 3 KPR

Gambar 4.3.10 Tampilaoutput aplikasi pencapaian kinerja AO

Selain tampilanoutput diatas, penulis juga menyajikan berbagai opsi yang
diinginkan guna memperluas tingkettract data dari sumber Portal DWH yang
dikenal sebagai pusat informasi data pada Bank Rakyat IndoneSt&EHRO), Tbk
khususnya dalam hal ini Kanwil BRI Banda Aceh. Penulis tidak hargrayajikan 1
(satu) jenisoutput, tetapi terdapat 6 (enam) tampilaxtract data output seperti

terlihat pada gambar-gambar dibawah ini :
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z{‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk
KANTOR WILAYAH

Gedung BRI Lartai 3 dan 4 Jalan Cut Mewutia Mo, 17 Kotak Pos 110, Banda Aceh 23241
Telepon : 0651-22822 (Hunting), 34031 22253
Facsimile | 0B51-23487 22352

Berikut Ini Dizampaikan Seluruh Debitur Pinjaman Se-Kanwil BRI Banda Aceh tanpa melihat Jenis Pinjaman
zerta Tingkstan Kolektibilitas sebagai berikut

K7 MALIA SAFAR IBRAHIM 130,000,000 7 Komersial KC Birenn
LILFA
WPHL AMIRULLAH 12500000000 i Komersial KC Sy
SARDMMA N BASYAH, H.
LHTALFIAN MMUSLENS LGN 770,000,000 7 Komersial KC Blangnidie
SYAHPUTRA BEN
WH ALI BASYAH Bin SO0.000.000 1 Komersial KC it 1)
SARDMMA N LaiT
MES SULIANA MUHAMMAD 1. 7500000000 2 Komersial KC Sy

ANGGERANN YUSLIF SYAF!

WHX ARDHMAL  Z4NAL ABIDIN 1.800.000.000 1 Komersial KC Lhokseumawe
FAHME AHMAD

Gambar 4.3.11 Tampilaoutput aplikasi pencapaian kinerja AO
Menampilkan SeluruRecord yang ada

2

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERQ), Tbk
KANTOR WILAYAH BANDA ACEH

DERITUR PINJARIAT BERDASARKAN SEGMENTAST
PINJAMAN SE EANWIL BRI EANDA ACEH

Hama AQ : R IMALIA UELFA

Plafond Pinjaman 150,000,000
‘Kanca /UnitKerja ~ © Birewn T
Tanggal Realisasi 08 Jupa0

Kelompok Pinjaman Fomersial G

Gambar 4.3.12 Tampilaoutput aplikasi pencapaian kinerja AO
Menampilkan Segmentasi tertentu
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSEROQ), Thk
KANTOR WILAYAH

Gedung BRI Lantai 3 dan 4 Jalan Cut Meutis Mo, 17 Kotak Pos 110, Banda &Aceh 23241
Telepon : 0651-22322 (Hurting), 34031 22253
Facsimile : 0651-23487 22352

DEBITUR PINJAMAN BERDASARKAN TINGKATAN
KOLEKTIBILITAS SE-KANWIL BRI BANDA ACEH

Hama AQ Dehitur Plafond Kolek Unit Kerja Umur
T i wn mmiemcgmen A eme amm e . oo T T T T
ML LA MY THUHA M O 175000000 2 Sl 2
| AMNGERAINT YLSLIFE SYAFT |
- — — — — — — —
IHP THLHA A O 03, Q00,00 2 Birenn 4
ZUNFA R NA NS DIALID A i |
_E—_— Y — — — — — — — — —
KT8 PUTRE MURA KARYA, CIY 500,600, 00 2 Bireun a
| SARIBANUN |
- — — — — — — —
LHP JAKFAR THAIB SO0, GO0, 00 2 Birenn 57
ZULKARNAING |
| CAQ ISIAN, SE A W0 104 000000 z Bireun 5 _i
-V — — — — — — —
S84 Robby SATARKMAN SO0, Q00,00 2 Biangeiie 17
| Pepriyanto |
l_ s —— . .-, .—.—_._—.—————————————_———————]

Gambar 4.3.13 Tampilaoutput aplikasi pencapaian kinerja AO
Menampilkan Kolektibilitas tertentu

4

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk
KANTOR WILAYAH BANDA ACEH

DEBITUR PINJAMAN BERDASARKAN KANTOR CABANG

EXTREZA  JISHAR BIN ABDUL 150,000,000 KCOP BEUREUNEUN  27-Des-94 1
FAHREL 154 HA

EXT REZA ZAKARA SAIDE 400,000,000 KCP BEUREUNEUN  22-Agustd 1
FAHREL a

EX7 REZA  TEURU ZULFIKAR S A 0 KCP BEUREUNEUN  22-Sepm (& i

FAHREL
EX7 REZA ARMIA 234,000,008 KCP BEUREUNEUN  30-dandg i

FAHREL
923 FADHLI MUSA DALD J00.000. 000 KGR BEUREUNMEUN  16-Nop-09 {
EXT REZA FEMLUHA 4. F30.000.000 KCP BEUREUNELN  17-Mer 10 2

FAHREL

EX7 REZA BAHTIAR AMIN 200000 08 KCP BEUREUNEUN  20-Sep 10 i
FAHREL

Gambar 4.3.14 Tampilaoutput aplikasi pencapaian kinerja AO
Menampilkan Kolektibilitas tertentu
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z{‘ PT. BANK RI-JKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbhk

LANTOR WILAYAH

Gedung BRI Lartai 3 dan ¢ Jalan Cut Meutia Mo, 17 Kotak Pos 110, Banda Aceh 23241
Teleppn : 0651-22522 (Hurting), 34031 22253
Facsimile : 0B51-23487 22352
Mormar B- -kM-URPEOT2014 Banda Aceh, Juli 2014
Lamp.
Perihal Rincian Debitur Berdasarkan Kepada

Tanggal Realisaj

51 Kredit Pemimpin Cabang
FT. BRI {Farsera), Thk
di-

Tempat

1. 5K Kanpus BRI Nokep: 827 -DIR/JBRM2i12012 Tgl. 20 Desember 2013

2. Surat Kanpus BRI Ne

B.18-DIR/BRMI0172013 Tgl. 11 Januari 2013

Menunjuk SK Kanpu
RKA Tahun 2014 tersebut
kinerja AQ berdasarkan T

= BRI butir 1 diatas, perihal penetapan Breakdown
diatas, berikut kami lampirkan rincian pencapaian
angoal Realisasi kredit sebagai berikut

MNarna AD Dehitur Plafond Tanggal Realisasi
KT7 MALIA ULFA MUHAMMAD 200.000.000 27 Apwil 2012
NAZAR
WHF FADHLAN | IRFAN SEFA AN 80.000.000 27 Apeil 2002
SHABRY
K23 ADE MOUNA ABISOPIAN 106.000.000 27 Apii 2002
FAJRI
K23 ADE MOUNA DEDFAARIZAL 120.000.000 27 Apeii 2012
FAIRI
FFC Havis Alkautsar JAUHK RS 200.000.000 S0 Al 20102
HRS AZHAR ZULFAN BFFENDI 99.600.000 S0 A 2002
MXT KAMAL FAGAR | TUHOENG |l Nam 5.060.000.000 30 Apei 2002

Demikian kami sa
haik kami sampaikan teri

P

Dengan Jumlah Debitur 293

paikan, atas perhatian dan kerjasama vyang
a kasih.

. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK
KANTOR WILAYAH

Gambar 4.3.15 Tampilaoutput aplikasi pencapaian kinerja AO

Berdasarkan Tanggal yang dipilih
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian terakhir ini dikemukakan kesimpulan yang diperoleh dari

pembahasan bab-bab sebelumnya sebagai berikut :

51 Kesmpulan

Dari hasil pembuatan aplikasi pencapaian kinerja AO pada Kanwil BRI Banda

Aceh, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1

Daam proses penarikan data, penyimpanan database lebih cepat dengan
menggunakan Microsoft Office Access 2007 dibandingkan dengan
Microsoft Office Excel 2007, mengingat jumlah record yang ada berjumlah
* 26.000 record (seluruh pinjaman pada Kanwil BRI Banda Aceh).
Penyortiran serta pencarian data atau record sangatlah cepat mendapatkan
hasil dengan media Microsoft Visual Basic 6.0.

Space memori penyimpanan database dengan menggunakan Microsoft
Office Access 2007 lebih ringan, dikarenakan Microsoft Office Access
2007 memang didesain guna penyimpanan database-database yang dapat
menampung jumlah record yang bersifat massive.

Dilihat dari segi jumlah debitur dengan kolektibilitas Non Performing
Loan (NPL), lebih rendah dibandingkan dengan jumlah debitur
kolektibilitas lancar. Namun tetap diperhatikan oleh AO agar pinjaman

kolektibilitas Non Performing Loan (NPL) dapat segera ditangani.
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5.2 Saran

Apapun saran yang dapat diberikan kepada pendliti apabila ingin

mengembangkan sistem ini agar menjadi lebih baik adalah sebagal berikut :

1. Tampilan pada forrm pencapaian kinerja AO ini masih sederhana sehingga
perlu di tingkatkan lagi kualitasnya.

2. Keamanan dari sistem ini dapat ditingkatkan dengan menambahkan daftar
user (penggunaloka dan admin) pada sistem login.

3. Saat ini, database dalam sistem pencapaian kinerja AO masih terfokus
pada kolektibilitas Non Performing Loan (NPL), sehingga pengembang
diperbolehkan menambah kolektibilitas lancar agar seluruh pinjaman
terkontrol dengan lebih maksimal.

4. Pada form pencarian data, penulis membuat 4 kategori pencarian data
berdasarkan nama debitur, tempat Unit Kerja, nama pemrakarsa (AO) dan
kolektibilitas, sehingga para penditi dan pengembang sistem dapat

menambah jenis kategori pencarian data.

Itulah yang menurut hemat penulis kesimpulan dan saran-saran untuk kedepan
bagi para pendliti dan pengembang sistem pencapaian kinerja AO pada Kanwil BRI
Banda Aceh agar dapat lebih meningkatkan kualitas laporan demi kemajuan

teknologi yang berkembang saat ini.
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BIODATA PENULIS

1. | NamalLengkap MUHAMMAD IHSAN

2. | Tempat /Tgl Lahir SIGLI / 24 OKTOBER 1989

3. [IPK -

4. | Status -

5. | Tahun Masuk 2013

6. | Tahun Tamat 2014

7. | Tempat Asal SIGLI

8. | Alamat Sekarang NEUSU JAYA

9. | No. Tlp/HP 085359918050

10. | Berat Badan 50,3KG

11. | Tinggi Badan 162 CM

12. | Ketrampilan Khusus -

13. | Hobby BROWSING INTERNET

14. | Jenis Pekerjaan yang diinginkan PERBANKAN

15. | Lokas Pekerjaan yang diinginkan BANDA ACEH
IDENTITASORANG TUA

1. | NamaAyah JUMARHAN CHALIDIE

2. | Namalbu MARDHIAH

3. | Alamat Rumah NEUJU JAYA

4. | No. Tlp/Hp -

5. | Usaha Sampingan Ortu -

6. | Pekerjaan Ayah PENSIUNAN

7. | No. Tlp/Hp -

8. | Alamat NEUSU JAYA

9. | Pekerjaan Ibu -

10. | No. Tlp/Hp -

11. | Alamat NEUSU JAYA

Banda Aceh, Agustus 2014

( MUHAMMAD IHSAN )
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